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 Abstract - The internet as an information technology that is 

developing very quickly that can provide data and information with 

a broad, complete, and new. Users can download and upload data 

such as application files, media, text and others through the 

internet network. But internet availability is still lacking in equality 

of access. Therefore, the authors conduct research to provide better 

quality work for all internet users in a network by means of 

bandwidth management with the simple queue method. The 

background of this research is because often there is an uneven 

distribution of bandwidth for each user in a network that results in 

one user accessing the internet faster and other users accessing the 

internet slower than other users. By implementing bandwidth 

management with the simple queue method, each user accessing 

the internet will get an even bandwidth allocation. 

 
Intisari--Internet sebagai salah satu teknologi informasi yang 

berkembang dengan sangat cepat yang dapat menyediakan data 

dan informasi dengan luas, lengkap, dan baru. Pengguna dapat 

mendownload dan mengupload data seperti file aplikasi, media, 

teks dan lain-lain melalui jaringan internet. Tetapi ketersediaan 

internet masih kurang kesetaraan akses. Oleh karena itu penulis 

melakukan riset untuk memberikan kualitas kerja yang lebih 

baik bagi seluruh pengguna internet dalam suatu jaringan 

dengan cara manajemen bandwidth dengan metode simple 

queue. Latar belakang penelitian ini adalah karena sering terjadi 

pembagian bandwidth yang tidak merata pada setiap user dalam 

suatu jaringan yang mengakibatkan satu user dapat mengakses 

internet dengan lebih cepat dan user yang lain mengakses 

internet dengan lebih lambat dibanding user lainnya. Dengan 

menerapkan manajemen bandwidth dengan metode simple 

queue, maka setiap user yang mengakses internet akan 

mendapatkan alokasi bandwidth yang merata. 

 

Kata Kunci : Bandwidth, Jaringan, Simple Queue. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Melihat kebutuhan manusia yang semakin banyak dan 

kompleks saat ini di dalam bidang ilmu pengtahuan dan 

teknologi, manusia dituntut untuk lebih maju dan berkembang 

demi menghadapi persaingan global dalam mengikuti 

perkembangan teknologi yang telah mengalami banyak 

perubahan yang begitu pesat. Perkembangan yang ada 

tentunya tak lepas dari perkembangan dibidang komputer 

yang memiliki kemampuan untuk menyelesakan dan 

membantu pekerjaan kemammpuan manusia yang terbatas  

dalam menyelesaikan suatu masalah dalam berbagai bidang. 

 

Toko Subur Graphic merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bisnis digital print. Toko Subur Graphic 

menggunakan teknologi internet untuk saling bertukar data 

dan informasi dengan para customernya. Di bisnis digitalprint 

ini , para karyawan sangat dituntut untuk berkerja tepat, cepat, 

serta akurat. Untuk mendukung hal tersebut maka perusahaan 

menyediakan fasilitas internet. Kecepatan akses internet 

adalah hal yang sangat penting dan menjadi salah satu 

prioritas pada sebuah jaringan komputer. Fasilitas internet 

adalah bagian penting dari perusahaan, sekolah, organisasi 

dan sebagainya. Akan tetapi fasilitas ini seringkali 

disalahgunakan pemakainya. Internet tidak hanya digunakan 

untuk menunjang pekerjaan, tetapi juga lebih banyak 

digunakan untuk hal yang tidak ada hubungannya dengan 

pekerjaan. Dan bahkan mungkin dapat berdampak buruk bagi 

mutu karyawan dan perusahaan. 

Di dalam pekerjaan beberapa karyawan tidak semua 

membutuhkan kuota yang besar dikarenakan kebutuhan 

sebagian besarnya hanya membutuhkan kuota yang kecil saja 

seperti mengirim email, bertukar file, browsing internet dan 

proses lainnya. 

Kebutuhan internet yang telah disediakan oleh 

perusahaan provider akan tetapi kebutuhan tersebut belum 

diimbangi dengan pengelolaan bandwith yang optimal. Belum 

adanya pengelolaan bandwidth di toko Subur Graphic 

mengalami kerugian, seperti penyelesaian pekerjaan yang 

terlambat dan kerugian materi lainnya akibat terlambatnya 

pekerjaan yang harusnya dapat selesai tepat waktu. Hal ini 

menyebabkan kinerja para karyawan tidak optimal dalam 

mengerjakan pekerjaannya. Dari permasalahan tersebut maka 

diperlukan pengelolaan penggunaan internet agar dapat 

terciptanya efesiensi kerja dan karyawan dapat bekerja tepat 

dan cepat dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu 

mengoptimalkan jaringan pada masing-masing komputer 

dapat dilakukan melalui bandwidth yang disediakan layanan 

internet sangat perlu untuk dikelola sehingga tidak ada lagi 

karyawan yang mendapatkan kelebihan bandwidth maupun 

yang kekurangan bandwidth. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, proses 

pengelolaan bandwidth di toko Subur Graphic dengan metode 

simple queue pada jaringan LAN router mikrotik diharapkan 

dapat optimal sehingga sarana bekerja dapat terfasilitasi dan 

dapat bekerja dengan cepat tepat dan akurat. 
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Dikarenakan permasalahan-permasalahan diatas akan 

mempunyai dampak negatif yang cukup besar bagi toko Subur 

Graphic, maka perlu diadakannya usaha penyesuaian 

teknologi dan kemajuan perkembangan teknologi untuk 

mempebaiki sistem yang ada dengan memanfaatkan teknologi 

komputer.  
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Bandwith 

Menurut Riadi [4] Bandwidth merupakan suatu ukuran 

dari banyaknya informasi yang dapat mengalir dari suatu 

tempat ke tempat lain dalam suatu waktu tertentu. Bandwidth 

dapat diakai untuk mengukur baik aliran data analog maupun 

aliran data digital. Satuan yang dipakai untuk bandwidth 

adalah bits per second atau sering disingkat sebagai bps. Bit 

atau binary digit adalah basis angka yang terdiri dari angka 0 

dan 1. Satuan ini menggambarkan seberapa banyak bit (angka 

0 dan 1) yang dapat mengalir dari suatu tempat ke tempat 

yang lain dalam setiap detik melalui suatu media. 

Bandwidth sering disebut juga Data Transfer atau Trafik 

yang adalah kapasitas atau daya tampung kabel Ethernet agar 

dapat bisa dilewati traffic paket data dalam jumlah tertentu. 

Bandwidth juga bisa dikatakan data yang keluar-masuk 

(upload-download). Di dalam tehnik jaringan komputer, 

definisi bandwidth sering kali direferensikan sebagai bits per 

second. Bandwidth dapat dipakai untuk mengukur baik itu 

aliran data analog maupun data digital. 

 
TABEL.1 JENIS-JENIS KABEL 

Jenis Media Panjang 

Maksimal 

Kecepatan 

Maksimal 

Kabel Coaxial 10 Base 2 200 m 10-100 Mbps 

Kabel Coaxial 10Base 2 500 m 10-100 Mbps 

UTP 10 Base T 100 m 10 Mbps 

UTP 100 Base TX 100 m 100 Mbps 

Multimode 100 Base FX 2 Km 100 Mbps 

 

Menurut Riadi [4] Trafik bandwidth secara umum 

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Up Stream adalah bandwidth yang digunakan unuk 

mengirim dara (misal mengirim file melalui FTP ke salah 

satu alamat jaringan). 

2. Down Stream adalah bandwidth yang digunakan untuk 

menerima data (misal menerima file atau data dari satu 

alamat jaringan). 

 

B. Manajemen Bandwidth 

Menurut Septiawan [2] Bandwidth management 

dapat diartikan sebagai proses mengukur dan 

mengendalikan pertukaran informasi dalam jaringan 

komputer, sehingga dapat menghindari hal- hal yang 

tidak diinginkan yang berkibat pada network congestion  

dan penurunan kemampuan jaringan. Sebuah manajemen 

bandwidth yang baik harus dapat membuat dan menjaga 

aturan tentang ketersediaan koneksi (dalam hal ini 

internet). 

 

Minimal bandwidth diartikan sebagai bandwidth yang 

ditetapkan untuk suatu class dalam suatu jaringan. Saat lalu 

lintas tinggi, class yang diberi dengan bandwidth minimal ini 

akan tetap mendapat jatahnya. Sedangkan maksimal 

bandwidth dapat diartikan batasan bandwidth yang dapat 

dipakai oleh suatu class. Saat lalu lntas cenderung rendah, 

subuah class dapat memakia bandwidth maksimal. Sebuah 

class juga dapat memprioritaskan trafik terhadap jaringan 

tertentu. 

Untuk proses manajemen bandwidth bisa dilakukan 

dengan beberapa tipe queue, yaitu simple queue dan queue 

tree. 

1. Simple Queue 

Simple Queue merupakan menu pada RouterOS untuk 

melakukan manajemen bandwith untuk skenario jaringan 

yang sederhana. Untuk menggunakan Simple Queue, 

pekerjaan packet classification dan marking packet tidak 

wajib dilakukan. Meskipun demikian, Simple Queue 

sebenarnya juga bisa melakukan manajemen bandwith 

terhadap packet-packet yang sudah di marking. 

2. Queue Tree 

Queueu tree adalah konfigurasi queue yang bersifat one 

way (satu arah), ini berarti sebuah konfigurasi queue 

hanya akan mampu melakukan queue terhadap satu arah 

jenis traffic. Jika sebuah konfigurasi queue pada queue 

tree ditujukan untuk  melakukan queue terhadap 

bandwidth download, maka konfigurasi tersebut tidak 

akan melakukan queue untuk bandwidth upload, 

demikian pula sebaliknya. Sehingga untuk melakukan 

queue terhadap trafik upload dan download dari sebuah 

komputer client, kita harus membuat 2 konfigurasi queue. 

 

C. Jaringan Komputer 

Jaringan Komputer adalah hubungan dua buah simpul 

(umumnya berupa komputer) atau lebih yang tujuan utamanya 

adalah untuk melakukan pertukaran data. Jaringan kopmputer 

memungkinkan penggunanya dapat melakukan komunikasi 

satu sama lain dengan mudah. Selain itu, peran jaringan 

komputer sangat diperlukan di CV Subur Graphic untuk 

berbagi file data antar komputer-komputer client sehingga 

diperoleh suatu data yang relevan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang penulis gunakan untuk pengendalian trafik 

bandwidth adalah dengan metode simple queue. Semua bahan 

diperoleh dari buku, jurnal, hasil observasi lapangan dan 

referensi internet yang berkaitan dengan manajemen 

Bandwidth dan bahan pendukung lainnya dalam analisis, 

perancangan dan implementasi metode penelitian yang 

dilakukan untuk pembuatan laporan ini. 

 

A. Analisa Penelitian 

1. Analisa Kebutuhan 

Pengelolaan bandwidth ini sudah banyak diterapkan di 

berbagai tempat. Diantaranya yaitu perkantoran, di sekolah, di 

warnet dan sebagainya. Kebutuhan untuk dibangunnya 

manajemen bandwidth ini guna untuk membatasi penggunaan 
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internet yang biasanya menggunakan kuota bandwidth yang 

terbatas, user yang terkoneksi ke router mikrotik, 

winboxmikrotik, dan fitur queue pada router mikrotik. 

2. Desain 

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan topologi 

jaringan yang akan di bangun dan di lanjutkan dengan 

mengkonfigurasi komputer yang bertugas sebagai server yaitu 

melakukan manajemen bandwidth dari Internet Service 

Provider (ISP) untuk digunakan oleh user. Setelah 

dilakukannya konfigurasi pada komputer yang bertugas 

menjadi server maka langkah selanjutnyaa adalah penentuan 

IP address. Penentuan IP address ini bertujuan untuk 

mendaftarkan IP address mana saja yang akan digunakan 

untuk browsing. Selanjutnya melakukan konfigurasi aturan 

untuk menentukan maksimal bandwidth dan limit yang akan 

diterapkan. 

3. Testing 

Setelah simple queue berhasil dibuat, maka penulis dapat 

melakukan pengujian dengan melakukan download dari 

komputer client yang akan penulis uji. 

4. Implementasi 

Untuk implementasi dapat dilakukan setelah semua 

konfigurasi telah selesai dilakukan.Implementasi dilakukan 

dengan menggunakan Winbox sebagai salah satu tools yang 

digunakan untuk melihat atau mengamati sistem yang akan 

diterapkan. 

  

B. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk 

penelitian skripsi ini, Penulis menggunakan beberapa cara, 

yaitu: 

1. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung ke toko 

Subur Graphic 

2. Wawancara 

Wawancara secara langsung terhadap Bpk. Eko 

Kurniawan selaku petugas yang menangani pengelolaan 

pencatatan pendataan barang-barang. 

3. Studi Pustaka 

Metode yang penulis gunakan adalah dengan mempelajari 

teori-teori yang relevan dengan permasalahan-permsalahan 

yang penulis pelajari. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah penulis melakukan penelitian di toko Subur 

Graphic, maka penulis mengusulkan untuk tetap 

memanfaatkan semua infrastruktur yang ada dan hanya 

mengusukan penambahan hotspot pada skema jaringan dan 

penambahan router mikrotik yang nantinya akan digunakan 

untuk pembagian penggunaan bandwidth. 

 

 
 

Sumber : Hasil analisa 
Gbr.1. Skema Jaringan Usulan  

 

A. Keamanan Jaringan 

Keamanan jaringan adalah salah satu aspek yang sangat 

penting dalam jaringan computer untuk menjaga keamanan 

data-data penting dari serangan virus. Pada keamanan jaringan 

penulis mengusulkan penggunaan anti virus yang dilakukan 

pengecekan secara berkala disetiap computer client agar 

terhindar dari gangguan virus yang dapat menghambat 

aktivitas pekerjaan. Sedangkan keamanan jaringan untuk 

computer server, dalam pengamannya yaitu seperti meng-

update paket windows, mengaktifkan audit policy dan account 

lock policy pada saat terdeteksinya extention yang 

mencurigakan akan diatur apakah akan diterima dan 

diteruskan atau ditolak. Serta melakukan backup file yang 

berada di computer server juga perlu dilakukan. Pengamanan 

secara fisik pun harus diutamakan dengan meletakkan server 

diruangan tersendiri yang terkunci aman. Hal tersebut 

tentunya dilakukan secara berkala agar menjamin kinerja 

jaringan yang baik setiap saat. 
 

B. Rancangan Aplikasi 

Dalam tahap ini penulis merancangnya dengan cara 

mengimplementasikannya terlebih dahulu konfigurasi 

manajemen bandwidth simple queue menggunakan router 

mikrotik yang dibuat menggunakan virtual machine. Simulasi 

ini bertujuan untuk meminimalisaasi kesalahan konfigurasi 

sebelum melakukan implementasi langsung kedalam jaringan 

yang nyata. Dan tahapan yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Klik New pada mesin virtual. Dan berikan nama Mikrotik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gbr.1. Installasi Mikrotik di Virtual Machine  
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2. Berikan memori RAM 128mb. 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 2. Besar Memory  

 

3. Selanjutnya klik NEXT saja untuk skip perintah 

selanjutnya. 

4. Lalu setting network pada mesin virtual. Berikan tanda 

checklist pada “enable network adapter”. Kemudian pilih 

“host-only adapter” pada attach. 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 3. Konfigurasi Jaringan 
 

5. Lalu klik storage. Klik tanda gambar disc pada storage 

tree. Klik tanda gambar disc pada attributes. Kemudian 

pilih “choose virtual optical disk file…”. Lalu pilih file iso 

mikrotiknya. Klik open dan klik OK. 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 4. Optical Disk 
 

6. Klik start running pad mesin virtual. Maka akan muncul 

seperti gambar di bawah ini. Ketikkan “a” untuk pilih 

semua. Kemudian ketikkan “i” untuk install. 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 4. Installasi Mikrotik 
7. Ketik “n” untuk melewati old configuration. Ketik “y” 

untuk kontinyu. 
 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr.5. Konfigurasi Mikrotik 

 

8. Lalu remove disk dari mesin virtual. Lalu Enter untuk 

reboot. 

 
 Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 6. Virtual Drive 

  

9. Ketik admin pada login lalu enter. Enter kembali tanpa 

password. 
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Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 7. Halaman Login Mikrotik 

 

10. Ketikkan interface print untuk melihat daftar interface. 

11. Lalu rubah nama interfacenya. 
 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 8. Konfigurasi Interface 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 9. Interface Name  

  

12. Lalu berikan IP address pada tiap interface 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 10. IP Address Interface 

 

13. Lalu tambah alamat DNS server 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 11. IP DNS 

 

14. Lalu berikan alamat gateway 

Sumber: Hasil penelitian 
Gbr 12. IP Address Gateway 

  

15. Buat rule firewall untuk koneksi internet ke jaringan LAN 
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Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 13. Konfigurasi Firewall 

 

16. Setting DHCP server untuk jaringan LAN supaya 

mendapatkan IP 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 14. Konfigurasi DHCP 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 15. Setup DHCP 

 

17. Setting jaringan hotspot 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 16. Konfigurasi Hotspot 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 17. Setup Hotspot 

 

18. Merubah nama Router Mikrotik 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 18. Mikrotik Name 

  

19. Menambah pengguna hotspot 
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Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 19. Pengguna Hotspot 

 

20. Lalu buka aplikasi Winbox 

21. Klik MAC Address yang ada di bawah. Lalu klik connect. 

22. Lalu klik Queues pada menu bar sebelah kiri 

23. Pada tab simple queues, klik simbol “+” 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 20. Koneksi Aplikasi Winbox 

 

24. Tentukan IP yang ingin di Limitasi pada kolom Target 

25. Kemudian tentukan Max Limit target Upload dan taget 

Download 

26. Lalu klik apply 
 

  
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 21. Single IP Simple Queue 

 

27. Anda juga bisa menambahkan IP Subnet jika ingin 

melimitasi 1 kelompok client yang menggunakan IP 

Subnet

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 22. Subnet IP Simple Queue 

 

28. Atau anda ingin menggabungkan beberapa Single IP dan 

IP Subnet sekaligus dalam 1 rule dan anda limitasi dengan 

total bandwidth sebesar 4 Mbps. 

 

 
Sumber: Hasil penelitian 

Gbr 23. Gabungan IP Simple Queue 

 

C. Pengujian Jaringan 

Dalam membangun sebuah jaringan komputer tentunya 

perlu untuk dilakukan pengujian terhadap jaringan tersebut 

untuk memastikan semua system berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 

 

1. Pengujian Jaringan Awal 

Pada pengujian jaringan awal sebelum dilakukan 

perubahan, penulis melakukan test bandwidth menggunakan 

Speedtest dengan cara membuka halaman website 

www.speedtest.net pada aplikasi browser seperti chrome atau 

Mozilla firefox dan sebagainya. 
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Sumber: speedtest.net  

Gbr 24. Kecepatan Bandwidth Sebelum Terlimitasi 

 

Berdasarkan gambar 24 sebelum diterapkannya 

Manajemen Bandwidth menunjukkan hasil speedtest besarnya 

Bandwidth yang dimiliki toko Subur Graphic Jakarta. Jumlah 

Bandwidth yang didapat untuk download sebesar 31.27 Mbps 

dan Upload sebesar 4.60 Mbps. 

 

2. Pengujian Jaringan Akhir 

Setelah penulis melakukan semua tahapan konfigurasi, 

pada tahap ini penulis akan melakukan tahap final dalam  

menerapkan Manajemen Bandwidth Simple Queue 

menggunakan simulasi router mikrotik yaitu dengan cara test 

bandwidth menggunakan Speedtest dengan membuka 

halaman website www.speedtest.net pada aplikasi browser 

seperti chrome atau Mozilla firefox dan sebagainya. 
 

 
Sumber: speedtest.net  

Gbr 25. Kecepatan Bandwidth Sesudah Terlimitasi 

 

Berdasarkan gambar 25 speedtest menunjukkan hasil yang 

telah diterapkan manajemen bandwidth. Besar bandwidth 

yang didapat untuk kecepatan download sebesar 4,26 Mbps 

dan Upload sebesar 1.07 Mbps. Bandwidth yang didapat telah 

dibagi sesuai dengan kebutuhan. Berbeda dengan gambar pada 

pengujian tahap awal dimana administrator memberikan 

Bandwidth untuk kecepatan download sebesar 31.27 Mbps 

dan Upload sebesar 4.60 Mbps. 
 

V. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Manajemen Bandwidth dapat memaksimalkan Bandwidth 

di semua unit computer. 

2. Semua bagian unit computer mendapatkan bandwidth 

sesuai dengan kebutuhan koneksi internet. 

3. Semua device yang terhubung dengan jaringan dapat 

menggunakan internet dengan stabil walaupun semua unit 

menggunakan internet dalam waktu yang bersamaan. 

4. Membantu admin dalam mengontrol bandwidth. 

5. Membantu admin dalam mengontrol pengguna internet. 
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